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KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL-SOAL
TRIGONOMETRI KELAS XI SMK MUHAMMADIYAH KARTASURA

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kesalahan yang dialami
siswa dan faktor apa saja yang menjadi penyebab kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal trigonometri pokok bahasan jumlah & selisih dua sudut dan
persamaan trigonometri. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan
subjek siswa kelas XI MB SMK Muhammadiyah Kartasura Tahun 2016/2017.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode tes, wawancara dan
dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik yaitu dengan
membandingkan data tes, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
dengan cara reduksi data, penyajian data, dan Verifikasi data serta penarikan
kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa (1)
Sebesar 20% siswa melakukan kesalahan membaca soal dalam semua soal, (2)
Sebesar 42% siswa melakukan kesalahan memamami soal dalam semua soal, (3)
Sebesar 51% siswa melakukan kesalahan transformasi dalam semua soal, (4)
Sebesar 21% siswa melakukan kesalahan keterampilan dalam semua soal, (5)
Sebesar 87% siswa melakukan kesalahan menarik kesimpulan dalam semua soal.
Faktor yang menjadi penyebabnya yaitu kemampuan pemahaman yang rendah,
tidak terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, siswa lupa dengan
rumus, siswa tidak dapat menuangkan hasil dalam kata-kata dan kurang teliti
dalam menyelesaikan soal jumlah & selisih dua sudut dan persamaan
trigonometri.

Kata kunci : kesalahan, ketelitian, trigonometri
Abstract

The purpose of this study is to describe the errors exprerienced by students
and and the cause of students' errors in resolving problem of the trigonometric of
sum and differene two anggle and similarity trigonometric.The type of this
research is descriptive qulittive, with the subjects were students of class XI MB
SMK Muhammadiyah Kartasura year 2016/2017. Technique of data to using the
tes method, interviews, and dokumentation. Data validation was done by
triangulation technique by comparing the test data, interviews, and
dokumentation. Data analysis technique by mean of data reduction, data
presentation, and verification of data and making concusions. Base on the
analysis we concluded that (1) 20 % of student experienced a reading in question
(2) 42 % of student experienced a comprehention in question. (3) 51 % of student
experienced a transformation in question. (4) 51 % of student experienced a
proces skill in question (5) 87 % of student experienced a encoding in question
Factors which cause the ability of low understanding, not accustomed to writing
down what is known and asked, students forget the formula, students can not pour



the results in words and less conscientious in completing the sheer number and the
difference of two angles and trigonometric equations.

Keywords: Errors, carefulnes, trigonometric

1.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting yang
diberikan kepada siswa sejak sekolah dasar sampai sekolah menengah
bahkan diperguruan tinggi matematika tetap diajarkan. Tujuan mempelajari
matematika di sekolah agar siswa dapat menghadapi perubahan-perubahan
yang akan terjadi didunia, menggunakan pola pikir matematika dalam
kehidupan sehari-hari, dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.
Mempelajari ilmu matematika sangat berguna sebab matematika merupakan
ilmu dasar diberbagai bidang kehidupan. Matematika memiliki peran untuk
menumbuhkan kompetensi berfikir kritis, logis, sistematis, efektif dan efisien
dalam penyelesaian masalah. Namun masih banyak anggapan bahwa
matematika merupakan salah satu bidang studi yang paling sulit.

Trigonometri merupakan nilai perbandingan yang didefinisikan pada
koordinat kartesius atau segitiga siku-siku. Banyak anggapan bahwa
trigonometri merupakan cabang yang sulit dipahami oleh siswa karena dalam
trigonometri terdapat banyak rumus dan rumus tersebut sulit untuk dipahami.
Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti saat magang 3
di SMK Muhammadiyah Kartasura, banyak siswa yang mengatakan kesulitan
dalam menerima pelajaran matematika salah satunya materi trigonometri.
Kesulitan tersebut mengakibatkan kesalahan dalam menyelesaiakn soal-soal
trigonometri. Kesalahan yang dilakukan siswa tentu ada penyebabnya baik
faktor intern maupun ekstern.

Berdasarkan hasil penelitian Kurniasari (2007) kesalahan-kesalahan
yang dibuat dapat diklasifikasikan dalam beberapa bentuk kesalahan yaitu
kesalahan prosedural, kesalahan mengorganisasi data, mengurutkan
pemanfaatan simbol, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Selain itu

hasil penelitian zainal (2012) kesalahan terletak pada 3 kategori yaitu



kesalahan konsep yang terdiri dari kesalahan memahami soal dan
menerjemahkan soal, kesalahan prinsip seperti kesalahan menggunakan
rumus dan kesalahan keterampilan yang meliputi kesalahan langkah-langkah
dan kesalahan operasi hitung. Menurut Newman (1977) tipe-tipe kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal yaitu (1) kesalahan membaca soal (reading
errors), (2) kesalahan memahami masalah (comprehension errors), (3)
kesalahan transformasi (transformation errors), (4) kesalahan keterampilan
proses (process skills errors), dan (5) kesalahan penulisan jawaban (encoding
errors).

Tujuan penelitian ini, (1) Mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan siswa
kelas XI SMK Muhmmadiyah Kartasura dalam menyelesaikan soal-soal
trigonometri. (2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penyebab
siswa kelas X1 SMK Muhammadiyah Kartasura melakukan kesalahan dalam
setiap langkah penyelesaian soal-soal trigonometri.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif. Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
fenomenologi.

Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Kartasura. Subjek yang
dipilih dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MB SMK Muhammadiyah
Kartasura tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 25 siswa. Peneliti
menganalisis lima jenis kesalahan menurut Newman. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini ada tiga yaitu tes, wawancara, dan dokumentasi.
Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik.Triangulasi teknik ini
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini membandingkan metode tes dan
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan, yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes materi trigonometri

pokok bahasan jumlah & selisih dua sudut dan persamaan trigonometri



dikelas XI SMK Muhammadiyah Kartasura yang diikuti 25 siswa. Berikut
akan dipaparkan mengenai hasil pekerjaan siswa kelas X1 MB.
3.1 Kesalahan membaca soal

Kesalahan pada tipe ini yaitu siswa melakukan kesalahan dalam
membaca soal persamaan trigonometri. Letak kesalahan dalam membaca soal
yang dilakukan siswa dapat dilihat ketika siswa menyelesaikan permasalahan
tidak sesuai dengan yang diminta, sehingga kurang tepat penyelesaian siswa
tersebut. Letak kesalahan pada tipe ini dapat dilihat pada jawaban siswa S3
yang terdapat pada soal nomor 3.

Soal nomor 3
Carilah himpunan penyelesaian sin 3x = % 0° < x <180°

Berikut hasil pekerjaan siswa yang menyelesaikan soal dengan
perbedaan makna dari apa yang ditanyakan pada soal dengan hasil
wawancara yang menunjukkan letak kesalahan yang dilakukan siswa beserta
penyebabnya.

Berikut disajikan petikan wawancara peneliti dengan siswa S3
untuk mengetahui penyebab kesalahan yang dilakukan.

P : “Silahkan baca soal nomor 3?”
S3: “Carilah himpunan penyelesaian sin 3x = %, 0°<x <180

P : “Apa yang ditanyakan pada soal?”

S3: “Nilai x, untuk y = sinx bu”

P :“ 0° < x < 180° itu maksudnya gimana?”
S3: “tidak tahu bu, mungkin rumusnya”

Pada hasil wawancara terhadap S3 dapat dikatakan bahwa S3 tidak
membaca soal dengan tepat dan tidak mengetahui pertanyaan dengan benar.
Ketidaktepatan dalam memahami soal mengakibatkan rumus yang digunakan
kurang tepat. Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara yang dilakukan
terhadap S3 dapat dikatakan bahwa S3 memahami informasi dengan benar.
Hal ini sejalan dengan wawancara guru yang menyatakan bahwa siswa

melakukan kesalahan karena tergesa-gesa dalam membaca soal.



Dari analisis hasil tes dan hasil wawancara siswa yang menyatakan
bahwa siswa melakukan kesalahan dalam membaca soal disebabkan karena
siswa kurang teliti dalam membaca soal dan tergesa-gesa dalam membaca
soal persamaan trigonometri. Selain itu siswa melakukan kesalahan dalam
menerjemahkan soal dikarenakan siswa kurang teliti dalam membaca soal.
Hal ini sesuai dengan penelitian Singh, Parmjit (2010) yang menyatakan
“with regards of rural area puplis, this study identified that 50.43% and
59.57% of their errors in the english test happened due to language factor
(reading and comprehension) “.

3.2 Kesalahan memahami soal

Kesalahan pada tipe ini yaitu siswa melakukan kesalahan dalam
memahami soal jumlah & selisih dua sudut. Letak kesalahan dalam membaca
soal yang dilakukan siswa dapat dilihat ketika siswa tidak menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan pada soal, sehingga kurang tepat penyelesaian
siswa tersebut. Letak kesalahan pada tipe ini dapat dilihat pada jawaban siswa
S1 yang terdapat pada soal nomor 1.

Soal nomor 1

Dengan menggunakan rumus sin (a + ), tentukan nilai dari sin 105°.

Berikut hasil pekerjaan siswa yang menyelesaikan soal tanpa menuliskan
apa yang diketahui dan ditanya dalam soal dengan hasil wawancara yang
menunjukkan letak kesalahan yang dilakukan siswa beserta penyebabnya.

Pada gambar 3.2.1 dapat dilihat bahwa S1 memahami makna soal dan
mengetahui rumusnya. Hal ini sesuai dengan pekerjaan S1 di atas yang
menunjukkan bahwa S1 mengetahui langkah-langkah dan rumus yang
digunakan dalam menyelesaikan soal. Akan tetapi S1 melakukan kesalahan
dengan tidak menuliskan unsur-unsur apa yang diketahui dalam soal.
Seharusnya S1 dapat menuliskan unsur-unsur yang terdapat pada soal.
Berdasarkan analisis pekerjaan S1, dapat dikatakan bahwa S1 belum
memahami soal.

P : “Mengapa anda tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya yang

diketahui dalam soal nomor 17°?



S1: “Saya tidak paham bu apa yang diketahui dalam soal nomor 1”

P : “Bagaimana anda bisa tidak paham”?

S1: “Karena saya lupa dan tidak terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa siswa
dapat membaca informasi tetapi siswa tidak memahami unsur-unsur yang
diketahui dalam soal. Ketidakpahaman tersebut terjadi karena sudah lupa
dengan materi tersebut dan tidak terbiasa mengerjakan soal dengan
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Menuliskan apa
yang diketahui, ditanya dan Latihan soal-soal yang sejenis juga jarang
dilakukan S1 sehingga materi yang sudah diajarkan kurang diingat. Menurut
hasil pekerjaan dan wawancara yang dilakukan terhadap S1 dapat dikatakan
bahwa S1 kurang memahami makna soal tersebut. Hal ini sejalan dengan
hasil wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa siswa melakukan
kesalahan dalam memahami soal karena siswa tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan sebab siswa tidak terbiasa menuliskanya.

Dari analisis hasil tes dan wawancara siswa yang menyatakan bahwa
siswa melakukan kesalahan dalam memahami soal memiliki penyebab yang
berbeda antara siswa satu dengan yang lain. Siswa melakukan kesalahan
memahami soal karena siswa tidak paham apa yang diketahui dan ditanya
dalam soal jumlah dan selisih dua sudut. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Tyas, Sekar, dkk (2015) yang mengatakan bahwa kesalahan
disebabkan karena kurang dapat menuangkan apa yang dicari dalam soal dan
untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan meningkatkan penguasaan bahasa
siswa agar pemahaman siswa terhadap permintaan soal meningkat. Sesuai
dengan hasil penelitian Singh, Parmjit (2010) yang menyatakan “with regards
of rural area puplis, this study identified that 50.43% and 59.57% of their
errors in the english test happened due to language factor (reading and
comprehension) . Pendapat Jha, Shio Kumar (2012) yang menyatakan
bahwa “the study showed poor achivers had linguistic and conceptual

comprehension problem”. Diperkuat dengan hasil penelitian Randuan (2010)



yang menyatakan bahwa “The findings showed that 52.91% of the errors
made were due to lack of understanding”.
3.3 Kesalahan transformation
Kesalahan pada tipe ini yaitu siswa melakukan kesalahan dalam
transformasi jumlah & selisih dua sudut dan persamaan trigonometri. Letak
kesalahan dalam membaca soal yang dilakukan siswa dapat dilihat ketika
siswa kurang tepat dalam menggunakan rumus atau hanya menggunakan
rumus satu saja, sehingga kurang tepat penyelesaian siswa tersebut. Letak
kesalahan pada tipe ini dapat dilihat pada jawaban siswa S2 yang terdapat
pada soal nomor 1.
Soal nomor 1
Dengan menggunakan rumus sin(a + f), tentukan nilai dari 105°
Berikut hasil pekerjaan siswa yang menyelesaikan soal dengan
menggunakan rumus yang salah dengan hasil wawancara yang menunjukkan
letak kesalahan yang dilakukan siswa beserta penyebabnya.
Berikut disajikan petikan wawancara peneliti dengan siswa S2

untuk mengetahui penyebab kesalahan yang dilakukan.
P : “Mengapa hasil jawaban anda bisa i(\/? +/4)?”

S2: “itu salah bu”.

P : “Bagaimana anda mengatakan jawabannya salah?”

S2: “iya bu, karena rumus yang saya gunakan salah bu”.

P : “kenapa rumus yang anda gunakan bisa salah?”

S2: “saya lupa bu”

P : “bagaimana anda bisa lupa dengan rumus?”

S2: “jarang mengerjakan latihan soal dan tidak belajar lagi materi yang sudah
diajarka bu”.

Pada hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa S2
menggunakan rumus yang salah dalam mengerjakan soal nomor 1. Hal ini
disebabkan karena S2 tidak mengingat rumus, tidak melakukan latihan soal-
soal dan tidak belajar materi yang sudah pernah diajarkan. Padahal
melakukan latihan soal dan belajar materi yang sudah diajarkan akan



membantu S2 dalam menyelesaikan soal dan dapat mengingat materi yang
sudah diajarkan. Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara S2 dapat
dikatakan bahwa S2 tidak menggunakan rumus dengan tepat.

Dari analisis hasil tes dan wawancara siswa yang menyatakan bahwa
siswa melakukan kesalahan saat merencanakan solusi. Penyebab siswa
melakukan kesalahan dikarenakan siswa tidak menghafal rumus & selisih dua
sudut dan persamaan trigonometri. Selain itu siswa berpendapat rumus-rumus
dalam trigonometri terlalu banyak dan susah dihafalkan sehingga membuat
siswa menjadi malas untuk mempelajarinya. Hal ini mengakibatkan siswa
tidak mengetahui rumus dan melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian penelitian Nurussafa’at, Sujadi, dan
Riyadi (2016) menyatakan faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa
antara lain belum menguasai materi prasyarat. Kurangnya latihan soal dengan
tipe soal yang sama maupun yang berbeda juga merupakan salah satu
penyebabnya. Hal ini Sesuai dengan hasil penelitian Siti dan Dzulkifli (2014)
yang mengatakan bahwa banyak latihan soal agar siswa lebih paham atau
mengerti dan terampil dalam menyelesaikan soal sehingga dapat mengurangi
kesalahan yang dilakukan oleh siswa.

3.4 Kesalahan keterampilan proses

Kesalahan pada tipe ini yaitu siswa melakukan kesalahan dalam
keterampilan proses soal jumlah & selisih dua sudut. Letak kesalahan dalam
keterampilan proses yang dilakukan siswa dapat dilihat ketika siswa kurang
tepat dalam mengoperasikan suatu bilangan pecahan, sehingga kurang tepat
penyelesaian siswa tersebut. Letak kesalahan pada tipe ini dapat dilihat pada
jawaban siswa S5 yang terdapat pada soal nomor 2.

Soal nomor 2
Diketahui sina =§ dan cos = 133 a dan S lancip maka tentukan

nilai sin (@ — B)
Berikut adalah hasil pekerjaan siswa yang menyelesaikan soal dengan

menggunakan rumus yang kurang tepat dengan hasil wawancara yang

menunjukkan letak kesalahan yang dilakukan beserta faktor penyebabnya.



Berikut disajikan petikan wawancara peneliti dengan siswa S5 untuk
mengetahui penyebab kesalahan yang dilakukan.

P :“Bagaimana anda mengerjakanya?”

S5:“Mencari cosa dansinf Kkarena sinadan cosf sudah diketahui
menggunakan perbandingan trigonometri. Setelah didapatkan nilai dari
cosa dan sinf maka dimasukkan ke dalam rumus dan dioperasikan
sehingga didapatkan hasilnya”

P : “Apakah anda melakukan kesalahan pada saat operasi hitung?”

S5: “iya bu dan melakukan kesalahan pada saat menuliskan nilai dari
cos ffdan cos a”

P : “Mengapa anda melakukan kesalahan tersebut?”

S5: “mungkin karena saya terburu-buru bu

Pada hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa siswa mengetahui
langkah-langkah pengerjaan soal nomor 2 dan mengetahui rumusnya. Tetapi
S5 melakukan kesalahan pada saat operasi hitung karena terburu-buru. S5
sering melakukan kesalahan operasi hitung karena S5 kurang teliti.
Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara yang dilakukan terhadap S5
dapat dikatakan bahwa S5 melakukan operasi hitung yang kurang tepat dan
kurang teliti.

Dari hasil analisis pekerjaan siswa dapat dilihat bahwa siswa sudah
dapat membaca informasi dalam soal, mengerti makna soal, menggunakan
rumus dengan benar dan menyelesaikan dengan langkah-langkah yang benar.
Tetapi siswa melakukan kesalahan saat memasukkan nilai ke dalam rumus
dan operasi hitung perkalian dan pengurangan bilangan pecah. Kesalahan ini
dapat mempengaruhi kesalahan menarik kesimpulan.

Penyebab kesalahan tersebut karena siswa tergesa-gesa dalam
menyelesaikan soal penerapan rumus trigonometri pokok bahasan jumlah &
selisih dua sudut. Selain itu siswa berpendapat bahwa operasi yang digunakan
sulit sebab terdapat pecahan sehingga membuat siswa menjadi bingung. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dikatakan Manibury, dkk (2012)

bahwa kurangnya penguasaan dasar-dasar aljabar dan kurangnya kemampuan



memahami ditunjukkan dengan melakukan kesalahan. Diperkuat dengan hasil
penelitian Zakaria, Ibrahim, dan Maat (2010) menyatakan bahwa jenis
kesalahan keterampilan proses terjadi ketika siswa melakukan kesulitan
dalam faktorisasi dan menyederhanaan ungkapan aljabar serta melakukan
operasi aljabar.
3.5 Kesalahan menarik kesimpulan
Kesalahan pada tipe ini yaitu siswa melakukan kesalahan dalam
menarik kesimpulan pada soal jumlah & selisih dua sudut dan persamaan
trigonometri. Letak kesalahan dalam menarik kesimpulan yang dilakukan
siswa dapat dilihat ketika siswa tidak menuliskan kesimpulan atau
menuliskan kesimpulan tetapi kesimpulan yang diberikan kurang tepat,
sehingga dikatakan bahwa penyelesaian siswa tersebut kurang tepat. Letak
kesalahan pada tipe ini dapat dilihat pada jawaban siswa S2 yang terdapat
pada soal nomor 4.
Soal nomor 4
Tentukan himpunan penyelesaian cos x = 45°, dalam interval
0°<x<360°
Berikut adalah hasil pekerjaan siswa yang menyimpulkan
pekerjaanya kurang tepat dengan hasil wawancara yang menunjukkan letak
kesalahan yang dilakukan beserta faktor penyebabnya.
Berikut disajikan petikan wawancara peneliti dengan siswa S2
untuk mengetahui penyebab kesalahan yang dilakukan.
P : “Bagaimana anda mengerjakanya?”
S2: “Memasukkan ke dalam rumus untuk y = cos x bu”
P : “Apakah anda melakukan kesalahan pada saat menuliskan rumus?”
S2: “Tidak bu”
P : “Apakah rumus persamaan trigonometri untuk y = cos x hanya satu?”
S2: “Tidak bu, tapi saya lupa rumusnya apa ”
P : “Apakah anda sering belajar dan menghafalkan rumus-rumus yang sudah
diberikan?”

S2: “kadang bu, tetapi saya tidak mengerjakan latihan-latihan soal”
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P :”Apakah anda tahu sudut berapa sampai berapa yang diminta?”
S2:’Tidak bu”.

Pada hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa siswa
mengetahui rumus persamaan trigonometri untuk y = cos x tidak hanya satu
tetapi siswa lupa rumus yang satunya. Terkadang S2 mengulangi lagi materi
yang diajarkan oleh guru dan menghafalkan rumus-rumus yang diberikan
tetapi siswa tidak mengerjakan latihan karena malas. Berdasarkan hasil
pekerjaan dan wawancara yang dilakukan terhadap S2 dapat dikatakan bahwa
S2 tidak menggunakan rumus dengan tepat sehingga mengakibatkan
kesimpulan yang diberikan S2 kurang tepat.

Dari analisis hasil tes dan wawancara siswa yang mengatakan bahwa
siswa melakukan kesalahan saat menuliskan kesimpulan disebabkan karena
siswa melakukan kesalahan dalam membaca soal, memahami soal,
menggunakan rumus dan operasi hitung pada perkalian dan pengurangan
pada materi jumlah & selisih dua sudut dan persamaan trigonometri.
Penyebab S1 dan S5 karena tidak terbiasa menuliskan apa yang ditanyakan
dalam soal materi jumlah & selisih dua sudut dan persamaan trigonometri.
Sedangkan S2 dan S4 melakukan kesalahan menuliskan kesimpulan
disebabkan siswa dalam menggunakan rumus jumlah & selisih dua sudut dan
persamaan trigonometri kurang tepat.

Penyebab lain siswa melakukan kesalahan vyaitu kurang dapat
menuangkan hasil yang didapat kedalam kata-kata dan kurangnya latihan soal
jumlah & selisih dua sudut dan persamaan trigonometri. Sejalan dengan
pendapat Tyas, Sekar, dkk (2015) yang mengemukakan bahwa siswa perlu
latihan soal agar mampu meningkatkan kemampuan dan siswa harus
menuliskan kesimpulan agar ketika diberikan soal sudah terbiasa. diperkuat
dengan penelitian Suci (2016) menyatakan bahwa pada tahap akhir yaitu
tahap pengkodean (enconding) kesalahan tahap ini berupa kesalahan
menuliskan jawaban akhir yang tidak sesuai dengan konteks soal dan tidak

menuliskan jawaban akhir.
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4, PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal trigonometri pokok bahasan jumlah & selisih dua sudut
dan persamaan trigonometri yaitu (1) Kesalahan Membaca (Reading Errors),
kesalahan membaca yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal
persamaan trigonometri terjadi karena siswa tidak dapat mengartikan kata-
kata yang terdapat pada soal. Besar persentase pada kesalahan ini sebesar
20% dalam semua soal, (2) kesalahan memahami soal (comprehension
errors), kesalahan memahami soal yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan soal jumlah & selisih dua sudut terjadi karena siswa tidak
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal. Besar persentase pada
kesalahan ini sebesar 42% dalam semua soal, (3) kesalahan transformasi (
transformation errors), kesalahan transformasi yang dilakukan oleh siswa
dalam menyelesaikan soal jumlah & selisih dua sudut dan persamaan
trigonometri terjadi karena siswa tidak tepat dalam menggunakan rumus.
Besar persentase pada kesalahan ini sebesar 51% dalam semua soal, (4)
kesalahan dalam keterampilan proses (proces skills), kesalahan keterampilan
proses yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal jumlah & selisih
dua sudut terjadi karena siswa kurang terampil dalam operasi hitung. Besar
persentase pada kesalahan ini sebesar 21% dalam semua soal, (5) kesalahan
dalam menuliskan kesimpulan (encoding errors), kesalahan dalam menulis
kesimpulan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal jumlah &
selisih dua sudut dan persamaan trigonometri terjadi karena siswa tidak dapat
mengartikan kata-kata dalam soal, tidak menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya pada soal, kurang tepat dalam menggunakan rumus, kurang terampil
dalam operasi hitung, dan siswa tidak menuliskan kesimpulan atau kurang
tepat dalam menuliskan kesimpulan. Besar persentase pada kesalahan ini
sebesar 87% dalam semua soal,

Penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal jumlah & selisih

dua sudut dan persamaan trigonometri dipengaruhi oleh beberapa faktor.
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Faktor penyebab kesalahan membaca soal (reading errors) yaitu Kemampuan
pemahaman yang rendah, tergesa-gesa dalam membaca soal dan tidak
menemukan kata kunci pada soal. Faktor penyebab kesalahan memahami soal
(comprehension errors) yaitu Kemampuan pemahaman yang rendah, tidak
terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, tergesa-gesa dalam
menyelesaikan soal, siswa kurang dapat menuangkan apa yang diketahui dan
ditanya, siswa kurang dapat mengatur waktu. Faktor penyebab kesalahan
transformasi (transformation errors) yaitu Siswa lupa dengan rumus, kurang
latihan soal yang serupa maupun tidak, kurang mempelajari materi yang
sudah diajarkan, siswa kurang dapat mengatur waktu. Faktor penyebab
kesalahan dalam keterampilan proses (proces skills) yaitu Siswa tergesa-gesa
dalam menyelesaikan soal, kurang teliti, siswa kurang dalam keterampilan
menghitung. Faktor penyebab kesalahan dalam menuliskan kesimpulan
(encoding errors) yaitu Siswa sudah salah dalam proses pengerjaanya, siswa
kurang cermat dalam menuliskan kesimpulan, siswa tidak dapat menuangkan

hasil yang didapatkan kedalam kata-kata.
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